






3.1 Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif  memiliki tujuan mendeskripsikan suatu fenomena, oleh 
karena itu penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang akan 
dilakukan. Penggunaan penelitian kualitatif dalam penelitian hasilnya 
digunakan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan setiap objek yang 
diperoleh di lapangan dalam rangka untuk memahami dan memaparkan 
fenomena dalam kehidupan sosial. Karena analisis data pada penelitian 
kualitatif menghasilkan data yang deskriptif maka peneliti ingin mengetahui 
Strategi Komunikasi Pemasaran dalam membentuk Brand Awareness. 
3.2 Tipe dan Jenis Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe deskriptif. Tipe 
kualitatif  deskriptif  lebih tepat apabila digunakan untuk meneliti 
masalah-masalah yang membutuhkan studi mendalam, seperti 
permasalahan tingkah laku konsumen semua produk, masalah efek media 
terhadap pandangan pemirsa suatu tayangan media, permasalahan 
implementasi kebijakan publik di masyarakat dan sekitarnya (Bungin, 
2008: 69). Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 




ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Moh. Nazir, 2009).
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Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang membahas mengenai 
masalah-masalah yang terjadi di masyarakat termasuk mengenai 
hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, dan proses yang telah 
berlangsung dan berpengaruh terhadap uatu fenomena tertentu. 
Dengan pendekatan metode deskriptif kualitatif peneliti akan 
memberi gambaran mengenai strategi komunikasi pemasaran yang 
dilakukan oleh PesanKopi. Dalam penelitian ini metode yang 
dimanfaatkan ialah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.  
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan di Pesenkopi, Kota Malang. Karena 
Pesenkopi memiliki beberapa cabang kedai kopi, jadi saya mengambil 
tempat kedai yang didirikan pertama kali pada saat brand tersebut 
launching. Waktu penelitian akan di laksanakan setelah proposal ini di 
setujui (acc) sampai selesai. 
3.4 Subjek Penelitian 
Patton (dalam Poerwandari, 2005) menerangkan bahwa pedoman 
pengambilan sampel pada penelitian kualitatif harus disesuaikan dengan 
masalah dan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, hal yang 
menjadi bahan pertimbangan utama dalam pengumpulan data adalah 
pemilihan informan. Pemilihan informan pertama merupakan hal yang 
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sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat. Maka peneliti 
memutuskan yang merupakan sumber data adalah pemilik Pesenkopi, 
marketing Pesenkopi, dan karyawan Pesenkopi 
3.4.1 Teknik Penentuan Subjek Penelitian 
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Teknik 
Purposive Sampling, Teknik Purposive Sampling adalah 
pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu pertimbangan 
tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah 
diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2010). Tujuan digunakannya 
teknik sampling ini adalah untuk menyeleksi informan mana saja 
yang berkaitan dengan strategi komunikasi pemasaran yang 
dilakukan oleh Pesankopi untuk meningkatkan brand awareness. 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Terlibat dalam perancangan, perumusan dan evaluasi strategi 
komunikasi pemasaran di Pesankopi. 
2. Bekerja sejak Coffee Shop tersebut didirikan karena telah mengerti 
bagaimana proses didirikannya Coffee Shop sejak awal hingga 
sampe saat ini. 
  3.5 Teknik Pengumpulan Data  
  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah wawancara semi struktur dan dokumentasi. Berikut adalah penjelasan 
mengenai teknik pengumpulan data : 




   Observasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengamati suatu 
proses dan objek secara langsung bagaimana kondisinya di lapangan, 
kemudian memahami pengetahuan tentang fenomena yang akan diteliti 
guna mendapatkan informasi-informasi yang akan dibutuhkan untuk 
melakukan penelitian. 
 Menurut Sugiyono, observasi adalah Observasi dalam arti sempit 
adalah suatu proses penelitian dengan mengamati situasi serta kondisi dari 
bahan pengamatan. Teknik observasi seperti ini sangat cocok digunakan 
untuk melakukan penelitian mengenai proses pembelajaran, sikap dan 
perilaku, dan lainnya. Apabila dilihat dari keterlibatan subyek terhadap 
obyek yang sedang diteliti atau diobservasi, jenis observasi yang akan 
dilakukan yaitu observasi non-partisipan. Observasi non-partisipan adalah 
bila subjek yang akan diobservasi tidak berpartisipasi secara langsung 
dalam kegiatan observasi, dengan kelebihan yakni peneliti bisa melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara detail dan cermat terhadap segala 
kegiatan yang dilakukan selama observasi berlangsung. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara kualitatif dilakukan bila 
peneliti bermaksud untuk memperoleh pengetahuan tentang makna-makna 
subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang diteliti, dan 
bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu hal yang 




Peneliti akan mengajukan pertanyaan yang jawabannya tidak 
dibatasi, namun sesuai dengan draft wawancara yang telah dibuat. 
Pertanyaan yang diajukan membahas mengenai strategi komunikasi 
pemasaran Pesankopi dalam meningkatkan brand awarness. Apabila 
setelah wawancara mendalam dilakukan peneliti masih membutuhkan 
beberapa data yang dirasa kurang, maka peneliti akan menggunakan media 
komunikasi yang untuk melengkapi data yang dibutuhkan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk melakukan 
pencarian untuk memperoleh dan mendapatkan data-data berupa dokumen. 
Dengan adanya bukti-bukti dokumen tersebut diharapkan data yang 
diperlukan benar-benar valid dan sudah ada di Pesankopi. 
3.6 Teknik Analisi Data 
  Setelah  dilakukan  penelitian  dan  diperoleh  data,  maka  data  
akan dianalisis  sehingga  dapat  ditemukan  deskripsi  berkenaan  tentang  
strategi komunikasi pemasaaran  yang dilakukan Pesankopi. Dalam 
penelitian deskriptif ini, teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model yang digunakan oleh Miles dan Huberman (1994) 
yaitu, metode  yang  digunakan  adalah  analisis  model  Milles  dan  
Haberman dalam Pawito (2007:104) dengan istilah analisis interactive 
model. Teknik ini terdiri dari tiga komponen yaitu: 
a. Reduksi  Data,  mempunyai  tiga  tahap  yaitu  tahap  pertama: editing,  




catatan atau  memo  yang  berkenaan  dengan  proses  penelitian  sehingga 
peneliti menemukan tema, kelompok, dan pola-pola data. Tahap ketiga: 
peneliti     menyusun     rancangan     konsep-konsep     (mengupayakan 
konseptualisasi)  serta  penjelasan  berkenaan  dengan  tema,  pola  atau 
kelompok-kelompok data yang sah.  
b. Penyajian  Data,  melibatkan  langkah-langkah  mengorganisasikan  
data, yakni menjalin  (kelompok)  data  yang  satu  dengan  data  yang  
lain, sehingga seluruh data benar-benar dilibatkan.  
c. Penarikan  Simpulan,  mengimplementasikan  prinsip  induktif  dengan 
mempertimbangkan pola-pola data yang ada. 
3.7 Uji Keabsahan Data 
 Keabsahan data merupakan konsep penting diperbarui dari konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) dan di sesuaikan dengan tuntutan 
pengetahuan, kriteria, dan paradigma sendiri. Teknik pengecekan keabsahan data 
memanfaatkan pengecekan sumber data lain untuk pembanding, yaitu 
penggunaan: a) sumber, b) metode, c) penyidik, dan d) teori dalam penelitian 
secara kualitatif. Artinya, teknik triangulas adalah sebagai upaya untuk 
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan, dengan kata lain bahwa pihak peneliti dapat melakukan check dan 
recheck dengan cara membandingkan (Meleong, 2010)  
Dalam menguji validitas data maka peneliti akan menggunakan uji 




membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif menurut 
Patton dalam bukunya Moleong (2010). Peneliti akan melakukan pengecekan data 
melalui beberapa sumber untuk menguji strategi dalam menciptakan citra Coffee 
Shop yang mengutamakan pembelian take away kepada konsumen yang terlibat. 
Lalu peneliti akan melakukan perbandingan antara sumber data wawancara dan 
dokumentasi. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
